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Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan analisis SEM-PLS. Penelitian ini menggunakan SEM-PLS karena melibatkan beberapa variabel laten dan variabel mediasi (Tourist Experience) yang diuji secara simultan. Selain itu, SEM-PLS mampu menganalisis hubungan langsung dan tidak langsung dalam satu model serta menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik dan tanggapan responden terkait religius atmosphere, perceived value, tourist experience, dan minat berkunjung kembali tanpa melakukan penarikan kesimpulan secara menyeluruh. Metode tersebut digunakan untuk mendeskripsikan tanggapan responden mengenai pengaruh religius atmosphere, perceived value, serta tourist experience dan minat untuk berkunjung kembali ke Masjid Raya Ganting. Sedangkan penelitian dengan SEM-PLS dilakukan untuk menganalisis kebenaran melalui pengumpulan data. Penelitian SEM-PLS dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh religius atmosphere, perceived value, serta tourist experience dan minat untuk berkunjung kembali, selain itu analisis SEM-PLS diperlukan untuk menganalisis besaran pengaruh dari pengaruh religius atmosphere, perceived value, terhadap minat untuk berkunjung kembali serta tourist experience sebagai mediasi.[footnoteRef:1] [1:  Dessy Fitria Berlianti, Ashfa Al Abid, And Arcivid Chorynia Ruby, “Metode Penelitian Kuantitatif Pendekatan Ilmiah Untuk Analisis Data,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran] 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrument berupa kuesioner yang akan disebarkan dengan berisi pertanyaan mengenai karakteristik responden, dan pertanyaan pengaruh religius atmosphere, perceived value, serta tourist experience dan minat untuk berkunjung kembali ke Masjid Raya Ganting. Setiap jawaban pertanyaan kuesioner memiliki poin berbeda, dengan menggunakan skala likert dengan menggunakan rentang penilaian positif hingga negatif, yaitu skala 1-5, dengan pilihan jawaban dimulai dari sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup setuju, setuju,sangat setuju. Semua data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode teknik analisis data Stuctural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS).[footnoteRef:2] [2:  Waruwu Marinu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, No. 2 (2023): 2896–2910] 
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1. Lokasi
Penelitian ini dilakukan dikawasan wisata religi Masjid Masjid Raya Ganting di Kota Padang. 
2. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2026.
[bookmark: _Toc230951639]Variabel Penelitian
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunkan dua variabel atau lebih, dimana variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel variabel terikat. Variabel independen dalam variabel ini adalah Religious Atmosphere, Perceived value (X).
2. Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Minat Berkunjung Kembali (Y).
3. Variabel mediasi, yaitu variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah Tourist Experience (Z)
Tabel 3.1
Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Sumber

	1
	Religius Atmosphere
(X1)
	Menurut Battour dan Ismail, religious atmosphere merupakan kondisi lingkungan yang mencerminkan nilai-nilai Islam dan berfungsi mendukung praktik kegamaan melalui penyediaan sarana ibadah, simblo keagamaan, serta perilaku religius, sehingga menciptakan kenyamanan spiritual.
	a. Suasana Spiritual (Spiritual Ambiance)
b. Simbol dan Aktivitas Keagamaan
c. Fasilitas Pendukung Ibadah
d. Ornamen dan simbol

	Widyaningrum[footnoteRef:3] [3:  Sulistyo Budi Utomo Et Al., “Religiusitas Sebagai Moderasi Dan Faktor Yang Mempengaruhi Niat Wisatawan Mengunjungi Wisata Halal Di Indonesia,” El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 5, No. 7 (2024): 3893–3905, Https://Doi.Org/10.47467/Elmal.V5i7.4172.] 

(2024) 

	2
	Perceived Value
(X2)
	Menurut Amadea dan Herdinata, perceived value merupakan suatu konsep yang tersusun atas dua komponen utama, yaitu manfaat yang diperoleh pelanggan meliputi manfaat ekonomi, sosial, dan hubungan serta pengorbanan yang dilakukan oleh wisatawan, seperti waktu, usaha, risiko, harga, dan kenyaman.
	0. Emotional value
0. Social value
0. Functional value (quality, performance value)
	Jauwena[footnoteRef:4] [4:  Chotimah et al., “PENGARUH PERCEIVED VALUE TERHADAP REVISIT INTENTION : MEDIASI CUSTOMER SATISFACTION PADA PENGUNJUNG JAWA TIMUR PARK I BATU.”] 

(2021)

	3
	Minat Berkunjung Kembali
(Y)
	Minat berkunjung kembali adalah rencana atau niat seseorang dalam untuk melaksanakan perilaku kunjuangan ulang kesuatu detinasi atau layanan pariwisata.
	a. Wilingness to visit again
b. Wilingness to invite
c. Wilingess to positive tale
d. Wilingness to place the visiting destination in priority 
	Asnita Julianis[footnoteRef:5] [5:  Asnita Julianis, Dwi Pratiwi Wulandari, And Universitas Negeri Padang, “Pengaruh Perceived Value Terhadap Minat Gen Z Berkunjung Kembali Ke Museum Kereta Api Kota Sawahlunto,” 2023, 165–73.] 

(2023)

	4
	Tourist Experience
(Z)
	Menurut Larsen, tourist experience merupakan pengalaman masa lalu yang berkaitan dengan perjalanan pribadi dan mampu menimbulkan kesan mendalam sehingga dapat diingat dalam jangka waktu yang panjang
	a. Hedonism 
b. Refreshment 
c. Novelty
d. Culture and social interaction
e. Knowledge
f. Meaningfulness
g. involvement
	Ardiansyah[footnoteRef:6] [6:  Muhammad et al., “PENILAIAN MEMORABLE TOURISM EXPERIENCE SEBAGAI FAKTOR PENENTU DAYA SAING DESTINASI WISATA DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN RAPID APPRAISAL (RAP).”] 

(2018)
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1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek/subjek penelitian, sedangkan sampel merupakan sebagian atau wakil yang memiliki karakteristik representasi dari populasi. Untuk dapat menentukan atau menetapkan sampel yang tepat diperlukan pemahaman yang baik dari peneliti mengenai sampling, baik penentuan jumlah maupun dalam menentukan sampel mana yang diambil[footnoteRef:7]. [7:  Amin, Nur Fadilah, Sabaruddin Garancang, And Kamaluddin Abunawas. "Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian." Pilar 14, No. 1 (2023): 15-31.] 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wisatawan yang berkunjung ke Masjid Raya Ganting. Namun, jumlah populasi tersebut tidak dapat diketahui secara pasti karena jumlah pengunjung sangat besar dan tidak tersedia data angka yang jelas, sehingga tidak dicantumkan secara spesifik dalam penelitian.
2. Sampel
Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. Dalam hal populasi tak terbatas (tak terhingga) berupa parameter yang jumlahnya tidak diketahui dengan pasti, pada dasarnya bersifat konseptual. Karena itu sama sekali tidak mungkin mengumpulkan data dari populasi seperti itu[footnoteRef:8]. [8:  Marinu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method).”] 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling digunakan karana penelitian ini memerlukan responden yang memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian, dimana Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel pada penelitian, peserta dipilih secara acak sesuai karakteristik unik mereka, pengalaman, sikap atau persepsi mereka[footnoteRef:9]. Oleh karena itu, purposive sampling dinilai lebih efektif untuk memperoleh data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian dibandingkan pemilihan sampel secara acak. [9:  Deri Firmansyah And Dede, “Teknik Pengambilan Sampel Umum Dalam Metodologi,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Holistik (Jiph) 1, No. 2 (2022): 85–114.] 

Dalam penelitian ini sampel yang dipilih adalah wisatawan yang berkunjung pada Wisata Religi Masjid Raya Ganting. Adapun kriteria responden dalam syarat pengambilan sampel diantaranya yaitu:
Telah melakukan kunjungan ke wisata Religi Masjid Raya Ganting satu kali. Dalam penelitian ini sampel yang dipilih adalah wisatawan yang pernah berkunjung pada Masjid Raya Ganting. Penentuan jumlah sampel merujuk pada teori Hair et a. yang jumlah item pertanyaan x5 sehingga didapat jumlah minimal responden[footnoteRef:10]. Penentuan jumlah sampel minimal pada penelitian ini mengacu pada pertanyaan, bahwa banyaknya sampel sebagai responden harus disesuaikan dengan banyak indikator pertanyaan yang digunakan dengan asumsi n x 5 sampai n x 10 abserved variabel (indikator) penelitian ini item adalah banyaknya responden pertanyaan dikali 5 sampai 10[footnoteRef:11]. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah [10:  Hair JF, Risher JJ, Sarstedt M, Ringle CM (2019), "When to use and how to report the results of PLS-SEM". European Business Review, Vol. 31 No. 1 pp. 2–24, doi: https://doi.org/10.1108/EBR-11-2018-0203]  [11:  Dr. Fenti Hikmawati, Metedologi Penelitian, 2020.] 

n=18x6=108
Keterangan : 
18 = jumlah indikator 
6 = ketentuan minimal rumus Hair 
Dengan menggunakan rumus Hair diatas, maka dapat diketahui nilai sampel (n) yang didapat adalah 108 orang responden ke Wisata Religi Masjid Raya Ganting.
3. Jenis dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari informan di lokasi penelitian.[footnoteRef:12] [12:  Dkk Tatik, “‘Pengaruh Pemanfaatan Koleksi Local Content Terhadap Kegiatan Penelitian Mahasiswa Yang Sedang Mengerjakan Skripsi/Tugas Akhir Di Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Semarang,’” Ilmu Perpustakaan 2, No. 2 (2013): 6.] 

4. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk proses pengumpulan data yaitu:
1. Kuesioner
Kusioner adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun secara sistematis. Responden diminta untuk memberikan tanggapan yang dapat diukur melalui opsi jawaban yang telah ditentukan atau dengan mengisi ruang kosong, dapat diberikan secara langsung kepada responden atau melalui platfrom media online.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur skala penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapatan seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena.

Tabel 3.2 Skala Likert
	NO
	Jawaban
	Keterangan
	Skor

	1
	SS
	Sangat Setuju
	5

	2
	S
	Setuju
	4

	3
	KS
	Kurang Setuju
	3

	4
	TS
	Tidak Setuju
	2

	5
	STS
	Sangat Tidak Setuju
	1


Pada skala likert ini dunakan untuk menguji pengaruh dari Religious Atmosphere terhadap Miat Berkunjung Kembali di Wisata Religi Masjid Raya Ganting yang dimediasi oleh Tourist Experience [footnoteRef:13]. [13:  Retyaningsih Ida Yanti And Bambang Edi Warsito, “Hubungan Karakteristik Perawat, Motivasi, Dan Supervisi Dengan Kualitas Dokumentasi Proses Asuhan Keperawatan Retyaningsih Ida Yanti*, Bambang Edi Warsito ** *),” Jurnal Manajemen Keperawatan 1, No. 2 (2013): 107–14.] 

5. Teknik Analisa Data
Analisa data merupakan sebuah langkah dalam mencari dan proses penyusunan secara sistematis data yang didapatkan berasal dari hasil wawancara, hasil catatan lapangan, dan hasil dokumentasi dengan cara mengelompokkan data ke beberapa kategori hingga membentuk suatu kesimpulan.
a. Analisa Deskriptif
Ketika melakukan penelitian pada seluruh populasi, analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah suatu metode analisis statistik yang digunakan untuk mendiskripsikan, menyederhanakan, dan menyajikan data sampel ke dalam bentuk yang mudah dipahami.[footnoteRef:14]  [14:  Gusta Gunawan, “Analisis Data Hidrologi Sungai Air Bengkulu Menggunakan Metode Statistik,” Inersia, Jurnal Teknik Sipil 9, No. 1 (2019): 47–58, Https://Doi.Org/10.33369/Ijts.9.1.47-58.] 

Fungsi statistik deskriptif adalah mengklasifikasi suatu data variabel berdasarkan kelompoknya masing-masing dari semula belum teratur dan mudah diinterpetasikan maksudnya oleh orang yang membutuhkan informasi tentang keadaan variabl tersebut.[footnoteRef:15] [15:  A Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2019.] 

b. Analisis Structural Equation Modeling (SEM)
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan generasi kedua metode analisis multivariat yang dapat digunakan untuk menggambarkan keterkaitan hubungan linier secara simultan antara variabel pengamatan (indikator) dan variabel yang tidak dapat diukur secara langsung (variabel laten).
Structural Equation Modeling (SEM) adalah sekumpulan teknik statistika yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif rumit yang tidak dapat diselelesaikan oleh persamaan regresi linear.[footnoteRef:16] [16:  Lenni Khotimah Harahap And M Pd, “Analisis Sem ( Structural Equation Modelling ) Dengan Smartpls ( Partial Least Square ) Oleh :,” No. 1 (2016).] 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian merupakatructun metode deskripstif, yaitu dengan cara mengumpulkan data-data yang akan iolah dan dibuat suatu rumusan sehingga akhirnya sampai pada suatu kesimpulan. Data yang diolah merupakan data primer yang dikumpulkan dari kuesioner yang disusun berdarkan indkator dalam variabel dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. Setelah data dari kuesioner terkumpul, selanjutnya dilakukan analisa Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS).
Partial Least Square (PLS) adalah suatu metode alternatif untuk model persamaan struktural yaitu untuk menguji secara simultan hubungan antar konstruk laten dengan banyak indikator. PLS sering disebut sebagai soft modeling karena meniadakan asumsi-asumsi, seperti asumsi data tidak harus berdistribusi normal multivariat, tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu, dan jumlah sampel tidak harus besar.[footnoteRef:17] [17:  Jurnal Gaussian, “3 1,2,3” 8 (2019): 35–45.] 

Analisis structural Equation Modeling (SEM) – Partial Least Square (PLS) yang terdiri dari dua sub yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model).
1. Model pengukuran (outer model)
Evaluasi outer model Merupakan tahap untuk mengevaluasi alat ukur yang digunakan dalam proses pengumpulan data pada penelitian. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur validitas dan reliabilitas alat pengumpul data (measurement).[footnoteRef:18] Pengujian menggunakan metode PLS diawali dengan Evaluasi terhadap model pengukuran dilakukan untuk menilai sejauh mana konstruk yang digunakan valid serta instrumen yang digunakan reliabel. Uji validitas bertujuan untuk mengukur tingkat ketepatan instrumen dalam merepresentasikan konstruk yang dimaksud. Dalam PLS, uji validitas konstruk dinilai melalui pengujian convergent validity, discriminant validity, dan Average Variance Extracted (AVE). [18:  Siswoyo Haryono, “Metode Sem Untuk Penelitian Manajemen Dengan Amos 22.00, Lisrel 8.80 Dan Smart Pls 3.0,” Journal Of Physics A: Mathematical And Theoretical, 2016, 450.] 

a) Uji Validitas
Validitas  berasal  dari  kata validity yang  berarti  keabsahan  atau  kebenaran. Validitas   mempunyai   arti   sejauh   mana ketepatan   dan kecermatan   alat   ukur mampu     melakukan     fungsi     ukurnya. Menurut     Sugiyono     (2005)     Validitas adalah  suatu  indeks  yang menunjukkan alat  ukur  itu  benar-benar  mengukur  apa yang hendak diukur. Selain validitas, alat ukur    yang    baik    juga    harus    reliabel[footnoteRef:19]. [19:  Afrianti Wahyu, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur Sg Posture Evaluation,” Jurnal Keterapian Fisik 5, No. 1 (2020): 1–61.] 

1) Convergent Validity
Nilai convergen validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan > 0.7
2) Discriminant Validity
Discriminant validity adalah sejauh mana suatu konstruk benar-benar berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik) dengan melakukan pengukuran indikator refleksi dengan skor variabel lainya. unik) dengan melakukan pengukuran indikator refleksi dengan skor variabel lainya. Nilai ini merupakan nilai cross loading faktor yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain.[footnoteRef:20] [20:  Lars Adam Rehof, “Article 12,” The Universal Declaration Of Human Rights: A Common Standard Of Achievement 03, No. 02 (2023): 251–64, Https://Doi.Org/10.1163/9789004637542_017.] 

Metode Discriminant Validity merupakan metode yang berguna untuk menguji validitas diskriminan dengan indikator refleksif menggunakan nilai scross loading. Apabila korelasi konstruk dengan objek pengukuran lebih tinggi dibandingkan dengan dimensi konstruk lainya, sehingga hal ini dapat mengindikasikan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran blok lebih baik dari pada ukuran blok lainya. Jika nilai Discriminant Validity > 0,5 maka validitas konstruknya denggan stabil.
3) Verage Variance Extracted (AVE)
Dalam analisis faktor konfimatory, persentase rata-rata nilai AVE antar item atau indikator suatu set konstruk laten merupakan ringkasan convergent indikator. Konstruk yang baik itu jika nilainya AVE 0.5.[footnoteRef:21] [21:  Agus Rifai, “Partial Least Square-Structural Equation Modeling ( Pls-Sem ) Untuk Mengukur Ekspektasi Penggunaan Repositori Lembaga ( Pilot Studi Di Uin Syarif Hidayatullah Jakarta ),” Al-Maktabh 14 (2015): 56–65.] 

b) Uji Reabilitas
Reliabilitas    adalah    indeks    yang  menunjukkan    sejuh    mana    suatu    alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.  Hal  ini  menunjukkan  sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala  yang  sama,  dengan  menggunakan alat  ukur  yang  sama[footnoteRef:22]. Pengukuran realibilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif bisa dilakukan dengan dua cara yaitu dengan composte realibilitas dan cronbach’s Alpha. [22:  Wahyu, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur Sg Posture Evaluation.”] 

1) Composte Realibilitas
Composite reliability merupakan uji yang mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Suatu variabel dapat dinyatakan memenuhin composite reliability apabila memiliki nilai composite reliability > 0,6.
2) Cronbach’s Alpha
Uji realibilitas dengan composite reability di atas dapat diperkuat dengan menggunakan nilai cronbach alpha. Uji cronbach alpha merupakan uji yang digunakan untuk mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk dan dapat dinyatakan reliabel atau memenuhi cronbach alpha apabila memiliki nilai > 0,7.
2. Model Struktural (inner model)
Berdasarkan pada substantive theory. Model stuktural atau model menunjukakan hubungan atau kekuatan estimasi antara variabel laten atau konstruk.

a) Uji R-Squared (R2)
Langkah awal dalam mengevaluasi inner model adalah dengan menilai nilai koefisien determinasi (R-square). Nilai R² ini memiliki makna yang serupa dengan regresi linear, yaitu untuk mengetahui seberapa besar variabel endogen dapat dijelaskan oleh variabel eksogen. Secara umum, R² diklasifikasikan menjadi tiga kategori: 0,67 (kuat/substansial), 0,33 (sedang/moderat), dan 0,19 (lemah). Sementara itu, menurut Merchant, batasan R-square sebesar 0,75, 0,50, dan 0,25 digunakan untuk menunjukkan kekuatan prediktif model yang tinggi, sedang, dan rendah.
b) Uji F-Square
Pengertian ef ect size (F-Square) adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dan suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang di pengaruhi (endogen). Perubahan nilai saat variabel eksogen tertentu dihilangkan dari model, dapat digunakan untuk mengevaluasi apkah variabel yang dihilangkan memiliki dampak substantif pada konstruk endogen.


c) Uji Path Coefficient
Evaluasi path Coefficient digunakan untuk menunjukakan seberapa kuat pengaruh atau efek variabel independe terhadap variabel dependen, dan Coefficient Determination (R-Square) mengukur seberapa besar pengaruh variabel lain terhadap variabel endogen. Chin menyatakan bahwa untuk variabel laten endogen dalam model stuktural, nilai R2 sebesar 0,67 ke atss menunjukakan bahwa pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen berada pada kategori baik. Sebaiknya, jika hasilnya 0,33-0,67 termasuk dalam kategori sedang dan jika hasilnya 0.19-0,33, maka mereka berada dalam kategori lemah.
3. Uji Hipotesis (Boostrapping)
Bootstrap adalah suatu metode yang dapat bekerja tanpa membutuhkan asumsi distribusi karena sampel asli digunakan sebagai populasi. Pengujian hipotesis menggunakan nilai t-tabel menunjukakan hubungan signifikan antara variabel penelitian. Dalam pengujian hipotesis, hasilnya dianggap signifikan jika nilai t-statistik > 1,96, namun =, jika nilai t-statistik < 1,96 hasilnya tidak signifikan.[footnoteRef:23] [23:  Elsa Oktaviani Damanik And Elmanani Simamora, “Estimasi Interval Kepercayaan Parameter Selisih Rata-Rata Ipk Kelas Pendidikan Reguler Negeri Medan Dengan Bootstrap Persentil,” Karismatika 5, No. 3 (2017): 1–9.] 
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    BAB III   METODOLOGI  PENELITIAN   A.   Jenis dan  Pendekatan Penelitian   Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif  dan analisis SEM - PLS.  Penelitian ini menggunakan SEM - PLS karena  melibatkan beberapa variabel laten dan variabel mediasi ( Tourist Experience )  yang diuji secara simultan. Selain itu, SEM - PLS mampu menganalisis  hubungan langsung dan tidak langsung dalam satu model serta menguji  validitas dan reliabilitas instrumen penelitian.   Metode deskriptif digunakan  untuk menggambarkan karakteristik dan tanggapan responden terkait  religius  atmosphere , perceived value, tourist experience , dan minat berkunjung kembali  tanpa melakukan penarikan kesimpulan secara menyeluruh.   Metode tersebut  digunakan untuk mendeskripsikan tanggapan responden mengenai pengaruh  religius atmosphere, perceived value,  serta   tourist experience   dan minat untuk  berkunjung kembali ke Masjid Raya Ganting. Sedangkan penelitian dengan  SEM - PLS   dilakukan untuk menganalisis kebenaran melalui pengumpulan data.  Penelitian  SEM - PLS   dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi  pengar uh  religius atmosphere, perceived value, serta tourist experience   dan  minat untuk berkunjung kembali , selain itu analisis  SEM - PLS   diperlukan untuk  menganalisis besaran pengaruh dari  pengaruh  religius atmosphere, perceived 

